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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya partisipasi dan keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Tata Rias Wajah di kelas X Kecantikan 1 SMK
Negeri 6 Semarang. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penerapan model pembelajaran
yang mampu meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengoptimalisasi keaktifan siswa melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD). Penelitian ini menggunakan
pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan pada tahun ajaran 2025/2026
dengan subjek penelitian siswa kelas X Kecantikan 1. Prosedur penelitian dilakukan dalam dua
siklus, yang masing-masing meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi keaktifan siswa,
wawancara, serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan keaktifan
siswa secara bertahap, yaitu dari kondisi awal sebesar 50%, meningkat menjadi 80% pada siklus
I, dan mencapai 87,25% pada siklus 1. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran STAD efektif dalam meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran
Tata Rias Wajah.

Kata Kunci: Penelitian Tindakan Kelas, Pembelajaran Aktif, Sumber Daya Manusia

ABSTRACT

This study was motivated by the low level of student participation and activeness in the learning
process, particularly in the Facial Makeup subject in Class X Beauty 1 at SMK Negeri 6
Semarang. This condition indicates the need for an instructional model that can enhance
students’ active engagement. Therefore, this study aims to optimize student activeness through
the implementation of the cooperative learning model of the Student Teams Achievement
Division (STAD) type. This research employed a Classroom Action Research (CAR) approach
conducted in the 2025/2026 academic year, involving students of Class X Beauty 1 as the
research subjects. The research procedure was carried out in two cycles, each consisting of
planning, action, observation, and reflection stages. Data collection techniques included
observation sheets of student activeness, interviews, and documentation. The results showed a
gradual improvement in student activeness, increasing from an initial condition of 50% to 80%
in Cycle I, and reaching 87.25% in Cycle Il. Thus, it can be concluded that the implementation
of the STAD learning model is effective in improving students’ activeness in the Facial Makeup
learning process.

Keywords: Classroom Action Research, Active Learning, Human Resources

PENDAHULUAN
Pendidikan telah mengalami perubahan dinamis sejalan dengan kemajuan pesat
teknologi dan informasi di era kontemporer. Pada abad ke-21, sistem pendidikan nasional
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menghadapi berbagai tantangan strategis dalam upaya untuk menghasilkan sumber daya
manusia yang profesional dan kompetitif (Nasution et al., 2022) Komisi Pendidikan Nasional
Indonesia menekankan pentingnya memperkuat potensi pendidikan nasional melalui upaya
mendidik bangsa dan mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi tantangan globalisasi.
Pemerintah terus meningkatkan kualitas pendidikan melalui berbagai program strategis,
termasuk sertifikasi guru dan penyempurnaan kurikulum nasional. Pendidikan merupakan
landasan fundamental bagi perkembangan suatu bangsa untuk mencapai kesejahteraan umum
(Sanga & Wangdra, 2023).

Salah satu pendekatan strategis dalam membangun sumber daya manusia yang unggul
adalah melalui pendidikan vokasi, dengan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai pilar
utamanya. SMK berfokus pada pengembangan kompetensi siswa agar mampu melaksanakan
fungsi kerja yang relevan dengan kebutuhan industri serta memiliki kesiapan memasuki dunia
kerja dan sikap profesional sesuai bidang keahlian (Ate et al., 2024). Hal ini sejalan dengan
tujuan utama SMK dalam memenuhi kebutuhan tenaga kerja di sektor industri.
Penyelenggaraan pendidikan vokasi disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan dunia
kerja, serta merupakan jenjang pendidikan menengah sebagai kelanjutan dari pendidikan dasar
yang diatur dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, yang
mencakup sekolah kejuruan maupun madrasah kejuruan (MAK).

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 6 Semarang, yang belum pernah menerapkan
model pembelajaran kooperatif Student Teams Achievement Division pada mata pelajaran tata
rias wajah. Model pembelajaran kooperatif dianggap sangat relevan untuk diterapkan pada
kelas X Kecantikan dan SPA karena siswa masih terbiasa dengan metode pembelajaran
konvensional. Melalui penerapan model pembelajaran kooperatif STAD, diharapkan siswa
dapat melakukan praktik rias wajah dengan prosedur yang benar dan sistematis, mengingat
tahapan rias wajah yang kompleks dan memerlukan ketelitian tinggi (Utari & Sanoto, 2023).
Penggunaan model pembelajaran kooperatif STAD pada mata pelajaran tata rias wajah di
kelas X Kecantikan dan SPA diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam
memahami materi yang disampaikan selama proses pembelajaran.

Berdasarkan pengamatan awal, ditemukan bahwa pembelajaran di SMK Negeri 6
Semarang, khususnya pada kelas X Kecantikan dan SPA, masih belum berlangsung secara
aktif. Kesuksesan proses pembelajaran sangat bergantung pada tingkat aktivitas siswa, karena
aktivitas merupakan faktor penting dalam menentukan efektivitas pembelajaran (Sari &
Fauzani, 2023). Pemilihan model pembelajaran yang tidak tepat dapat menyebabkan
penurunan motivasi dan pemahaman materi yang kurang optimal. Pembelajaran berbasis
kelompok dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Sari et al. (2023) menyatakan bahwa tolak ukur aktivitas belajar dapat diidentifikasi
melalui beberapa aspek, meliputi partisipasi siswa dalam pelaksanaan tugas, keterlibatan
dalam proses pemecahan masalah, serta kontribusi aktif dalam diskusi penyelesaian masalah.
kesediaan mengajukan pertanyaan kepada guru atau teman sejawat ketika mengalami kesulitan
memahami materi, upaya mencari informasi yang diperlukan untuk memecahkan masalah,
kerja sama dalam kelompok sesuai petunjuk guru, kemampuan menilai diri sendiri dan hasil
pembelajaran, serta penyelesaian tugas dan latihan soal dengan baik.

Sebagai strategi pembelajaran, model kooperatif melibatkan partisipasi aktif siswa
dalam kolaborasi di dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4 sampai 6 anggota. Pembentukan
kelompok ini dapat dilakukan dengan komposisi heterogen maupun secara acak (Novita &
Sukenti, 2023). Strategi pembelajaran kooperatif mendapat perhatian khusus dari para praktisi
pendidikan karena keefektifannya dalam meningkatkan pemahaman konsep peserta didik
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melalui diskusi dengan rekan sejawat (Septian et al., 2020).

Model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD)
dikembangkan oleh Robert E. Slavin dan merupakan salah satu model yang banyak digunakan
karena praktis dan mudah diimplementasikan. Model ini menekankan kerja sama dalam
kelompok kecil heterogen untuk mencapai tujuan belajar bersama serta saling membantu
dalam memahami materi (Slavin, 2015). Setiap anggota memiliki tanggung jawab individu dan
kelompok melalui interaksi serta diskusi aktif. Hal ini sejalan dengan penelitian terbaru yang
menunjukkan bahwa STAD mampu meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan tanggung jawab
belajar siswa (Ayada & Tegeh, 2024). Guru menyampaikan materi pembelajaran yang
bervariatif kepada siswa secara bertahap melalui presentasi lisan maupun tulisan (Sari et al.,
2023). Langkah-langkah operasional model STAD meliputi: (1) penyampaian motivasi dan
tujuan pembelajaran (2) penyampaian informasi materi dan pencapaian kompetensi yang
diharapkan (3) kegiatan belajar dalam kelompok (kerja tim) sebagai unsur utama (4) evaluasi
melalui kuis, serta (5) pemberian penghargaan kepada kelompok aktif atau berprestasi (Zalukhu
etal., 2025).

Berdasarkan paparan latar belakang tersebut, penelitian ini merumuskan masalah
sebagai berikut: Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas X
Kecantikan dan SPA pada mata pelajaran Tata Rias Wajah di SMK Negeri 6 Semarang?
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 6 Semarang, yang belum pernah menerapkan
model pembelajaran kooperatif STAD pada mata pelajaran tata rias wajah. Model
pembelajaran kooperatif sangat relevan untuk diterapkan dalam kegiatan pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 6 Semarang yang berlokasi di Jalan
Sidodadi Barat No. 8, Kelurahan Karangturi, Kecamatan Semarang Timur, Kota Semarang,
Jawa Tengah, selama empat bulan, yaitu mulai November 2025 hingga Februari 2026.
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
dalam dua siklus, di mana setiap siklus meliputi tahap perencanaan (planning), pelaksanaan
tindakan (action), pengamatan (observation), dan refleksi (reflection). Setiap siklus diikuti
dengan perencanaan ulang sebagai dasar perbaikan pada siklus berikutnya. Apabila pada siklus
kedua belum menunjukkan peningkatan yang signifikan, maka penelitian dapat dilanjutkan ke
siklus berikutnya hingga mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan.

SIKLUS PENELITIAN TINDAK AN
=

|  Refleksi | SIELUS T _F'I:Ial-:';ar-aar'-l
| & 4

.
<
Refleksi | SIKLUS IT [ Pelaksanaan |
T J
Gambar 1. Diagram Siklus Penelitian Tindakan
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Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X Kecantikan 1 yang berjumlah 30 siswa
perempuan. Penentuan subjek didasarkan pada pengalaman peneliti selama melaksanakan
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMK Negeri 6 Semarang, serta adanya permasalahan
yang teridentifikasi berupa rendahnya tingkat keaktifan belajar siswa. Objek penelitian
difokuskan pada keaktifan siswa dalam mata pelajaran Tata Rias Wajah melalui penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam kegiatan pembelajaran di kelas.
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang relevan dalam menjawab
permasalahan penelitian. Teknik yang digunakan meliputi observasi pada tahap pra-siklus,
wawancara yang disertai dengan pengisian angket, serta dokumentasi. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif komparatif, yaitu dengan
membandingkan hasil keaktifan siswa pada tahap pra-tindakan, siklus I, dan siklus Il secara
sistematis.

Instrumen penelitian berupa kuesioner atau lembar validasi yang diberikan kepada
pakar materi terhadap modul ajar yang dikembangkan. Instrumen disusun menggunakan skala
Likert empat tingkat dengan rentang skor 1-4, yang menunjukkan penilaian dari sangat tidak
memadai hingga sangat memadai. Penyusunan instrumen ini diadaptasi dari penelitian
sebelumnya (Hatta et al., 2024) dan disesuaikan dengan karakteristik modul ajar tata rias wajah,
meliputi aspek kelayakan materi, kelengkapan, keakuratan, kelayakan penyajian, dan
pendukung penyajian, dengan indikator seperti kesesuaian materi, kejelasan bahasa, alur
penyajian, validitas sumber, struktur modul, daya tarik, sistematika, kemandirian belajar,
fleksibilitas, ilustrasi, referensi, dan glosarium.

Analisis data dilakukan dengan membandingkan persentase keaktifan siswa pada tahap
pra-siklus, siklus 1, dan siklus Il. Pengukuran keaktifan siswa menggunakan skala lima
kategori, yaitu “Selalu” (5), “Sering” (4), “Kadang-kadang” (3), “Jarang” (2), dan “Tidak
Pernah” (1), dengan indikator yang diadaptasi dari penelitian sebelumnya (Muginah & Santosa,
2024), meliputi kehadiran, perhatian, kolaborasi, komunikasi, partisipasi, efektivitas diskusi,
toleransi, dan penyelesaian tugas. Hasil penilaian diklasifikasikan ke dalam kategori tinggi
(75%-100%), sedang (51%—74%), rendah (25%-50%), dan sangat rendah (0%—-24%). Kriteria
keberhasilan ditentukan berdasarkan pencapaian indikator keaktifan yang dihitung
menggunakan rumus persentase, yaitu perbandingan jumlah skor yang diperoleh dengan skor
maksimal, kemudian dikalikan 100%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pada tahap pra-penelitian, kegiatan observasi dan wawancara dilaksanakan dengan guru
mata pelajaran tata rias wajah. Hasil kegiatan tersebut mengindikasikan adanya permasalahan
terkait rendahnya keaktifan belajar siswa. Tingkat keaktifan awal siswa tercatat sebesar 50%
yang termasuk dalam kategori rendah. Kondisi awal pembelajaran sebelum tindakan dapat
dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pelaksanaan Pra Siklus
Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa proses pembelajaran masih berpusat pada guru
(teacher-centered learning), sehingga siswa memiliki kesempatan yang terbatas untuk
berdiskusi secara interaktif. Kondisi ini berdampak pada rendahnya partisipasi siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil identifikasi, permasalahan yang muncul meliputi: (1)
pembelajaran berpusat pada guru mengurangi keterlibatan siswa, (2) model pembelajaran yang
kurang interaktif dan inovatif menyebabkan kebosanan pada siswa, serta (3) rendahnya
keaktifan siswa menghambat optimalisasi proses pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan
penerapan model pembelajaran yang lebih interaktif untuk meningkatkan keaktifan dan
keterlibatan siswa.

Sebagai upaya mengatasi permasalahan tersebut, Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD). Siklus I dilakukan pada minggu pertama hingga kedua Januari
2026, yang mencakup dua sesi pembelajaran STAD dan satu sesi evaluasi tertulis. Hasil
observasi menunjukkan peningkatan keaktifan menjadi 58% (kategori sedang), namun belum
mencapai target indikator kinerja sebesar 70%. Proses pelaksanaan tindakan pada Siklus | dapat
dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Pelaksanaan Siklus I
Berdasarkan Gambar 2, terlihat bahwa siswa mulai terlibat dalam kegiatan
pembelajaran melalui kerja kelompok dan diskusi. Keterlibatan ini menunjukkan adanya
peningkatan dibandingkan kondisi sebelumnya. Namun, partisipasi siswa belum merata karena
masih terdapat beberapa siswa yang pasif dalam kegiatan kelompok. Oleh karena itu,
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diperlukan perbaikan pada siklus berikutnya agar aktivitas belajar siswa dapat meningkat
secara optimal.

Berdasarkan evaluasi Siklus 1 yang belum mencapai target, dilakukan revisi
perencanaan melalui diskusi dengan guru guna memperbaiki kelemahan yang ditemukan.
Pelaksanaan siklus 11 pada minggu ketiga dan keempat Januari 2026 dengan mengikuti tahapan
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Hasilnya, keaktifan siswa meningkat menjadi
80% (kategori tinggi), yang memenuhi Kriteria keberhasilan minimal 70%. Pelaksanaan
pembelajaran pada Siklus Il dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Pelaksanaan Siklus 11
Berdasarkan Gambar 3, terlihat bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran semakin
meningkat, ditandai dengan keterlibatan aktif dalam diskusi, kerja sama kelompok, serta
keberanian dalam menyampaikan pendapat. Siswa menunjukkan interaksi yang lebih baik
dibandingkan pada siklus sebelumnya. Penelitian dihentikan pada Siklus Il karena kriteria
keberhasilan telah terpenuhi. Selain itu, sebagai bentuk apresiasi terhadap keaktifan siswa, guru
memberikan penghargaan kepada kelompok yang menunjukkan Kkinerja terbaik selama
pembelajaran. Pemberian penghargaan ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa siswa merespons pemberian reward dengan
antusias dan cenderung menunjukkan sikap positif selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
Pemberian reward tersebut terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar siswa, yang
berdampak pada meningkatnya partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas, disimpulkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe STAD efektif meningkatkan keaktifan siswa kelas X Kecantikan 1 SMK
Negeri 6 Semarang. Peningkatan tersebut menunjukkan adanya perubahan positif dalam
keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini tercermin dari pergeseran
kategori keaktifan siswa pada setiap tahap tindakan yang dilakukan. Perbandingan tingkat
keaktifan siswa dan rata-rata peningkatannya secara rinci dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel
2.
Tabel 1. Peningkatan keaktifan siswa

Pra Siklus Siklus 1 Siklus 11
Kriteria Jumlah % Jumlah % Jumlah %
Siswa Siswa Siswa
Tinggi 0 0 0 0 25 83,3%
Sedang 2 6,67% 10 33,3% 5 16,7%
Rendah 28 93,3% 20 66,7% 0 0
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Sangat Rendah 0 0 0 0 0
Jumlah 30 100 % 30 100% 30 100%

(Sumber : Data primer yang diolah, 2026)

Tabel 2. Rata- rata peningkatan keaktifan siswa
Kriteria Pra Tindakan Siklus | Siklus Il
Rata-rata 50% 80% 87,25 %
(Sumber : Data primer yang diolah, 2026)

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 1 dan 2, terlihat bahwa keterlibatan siswa
meningkat secara signifikan selama penelitian tindakan kelas dilakukan. Data awal
menunjukkan bahwa dari total 30 siswa, tingkat keterlibatan pada awalnya (pra-tindakan) masih
relatif rendah, yaitu 50%, setelah menerapkan siklus pertama dengan model pembelajaran
kooperatif Student Teams Achievement Division (STAD), keterlibatan siswa meningkat. Pada
siklus pertama, distribusi keterlibatan menunjukkan bahwa 20 siswa (66,7%) berada dalam
kategori rendah dan 10 siswa (33,3%) berada dalam kategori menengah, dengan rata-rata
keterlibatan 58,4% (kategori menengah). Meskipun ada peningkatan ini, hasilnya belum
memenuhi kriteria maksimal. Hasil pada Siklus Il menunjukkan aktivitas siswa meningkat
secara signifikan setelah tahap perencanaan dan pelaksanaan tindakan. Rata-rata keterlibatan
siswa mencapai 87,25% dengan kategori tinggi, di mana 25 siswa (100% dari sampel) berhasil
mencapai kategori tersebut. Dengan demikian, sebanyak 30 siswa memenuhi kriteria indikator
aktivitas yang diterapkan dalam penelitian ini. Mengingat indikator kinerja penelitian telah
tercapai, peneliti memutuskan untuk mengakhiri penelitian tindakan kelas (PTK). Tren
peningkatan keaktifan siswa tersebut juga divisualisasikan pada Gambar 4, yang menunjukkan
adanya peningkatan rata-rata keaktifan secara bertahap dari pra tindakan ke siklus I hingga
siklus I1.

Peningkatan Rata-Rata Keaktifan
(dalam %)

100%
80%
60%
40%

20%

0%
Pra Tindakan Siklus | Siklus 11

Gambar 4. Grafik Peningkatan Rata-Rata Keaktifan Siswa

Mengacu pada Gambar 4, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
Student Teams Achievement Division (STAD) efektif dalam meningkatkan aktivitas belajar
siswa pada mata pelajaran tata rias wajah di kelas X Kecantikan 1 SMK Negeri 6 Semarang
tahun ajaran 2025/2026. Peningkatan tersebut berlangsung secara bertahap sejak kondisi awal
hingga tahap akhir penelitian. Pada tahap awal, tingkat keaktifan siswa berada pada rata-rata
50%. Angka tersebut kemudian mengalami kenaikan signifikan hingga mencapai 87,25% pada
akhir siklus I1.
Pembahasan
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) efektif dalam meningkatkan keaktifan siswa
secara bertahap dari pra-siklus hingga siklus Il. Peningkatan keaktifan dari 50% pada pra-
siklus menjadi 58% pada siklus I, dan mencapai 87,25% pada siklus 1l mengindikasikan
bahwa pembelajaran berbasis kerja sama kelompok mampu menciptakan keterlibatan siswa
yang lebih optimal dalam proses pembelajaran. Pada tahap pra-siklus, pembelajaran yang masih
berpusat pada guru menyebabkan rendahnya partisipasi siswa, di mana sebagian besar siswa
(93,3%) berada pada kategori rendah. Kondisi ini sejalan dengan penelitian Muginah dan
Santosa (2024) serta yang menyatakan bahwa pendekatan konvensional cenderung membatasi
interaksi dan keaktifan siswa di kelas, sehingga diperlukan model pembelajaran yang mampu
mendorong partisipasi aktif dan kolaborasi. Temuan ini juga didukung oleh Rokhanah et al.
(2021) dan Eni (2022) yang menunjukkan bahwa penerapan model STAD mampu
meningkatkan keaktifan belajar siswa melalui keterlibatan dalam kerja kelompok dan diskusi.

Penerapan model STAD pada siklus |1 mulai menunjukkan adanya peningkatan
keaktifan siswa meskipun belum mencapai indikator keberhasilan >70%. Persentase keaktifan
siswa meningkat menjadi 58% dengan kategori sedang, namun sebagian besar siswa masih
berada pada kategori rendah (66,7%). Hal ini disebabkan karena siswa masih dalam tahap
adaptasi terhadap pola pembelajaran baru yang menuntut kerja sama dan komunikasi dalam
kelompok. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh (Sari et al., 2023) yang menunjukkan
bahwa peningkatan keaktifan melalui STAD terjadi secara bertahap dan belum optimal pada
siklus awal karena siswa masih menyesuaikan diri dengan model pembelajaran kooperatif. Hal
ini juga diperkuat oleh Ngatman et al. (2024) yang menyatakan bahwa implementasi STAD
memerlukan proses adaptasi sebelum menunjukkan peningkatan hasil belajar dan keaktifan
siswa secara optimal.

Pada siklus 11, peningkatan keaktifan siswa menjadi lebih signifikan dengan persentase
mencapai 87,25% dan seluruh siswa telah memenuhi indikator keberhasilan. Sebanyak 83,3%
siswa berada pada kategori tinggi dan 16,7% pada kategori sedang. Peningkatan ini dipengaruhi
oleh optimalisasi penerapan langkah-langkah STAD, seperti pembentukan kelompok
heterogen, diskusi aktif, evaluasi individu, dan pemberian penghargaan (reward). Hasil ini
sejalan dengan penelitian Riyadi et al. (2025) yang menyatakan bahwa model STAD mampu
meningkatkan keaktifan siswa melalui kerja kelompok, tutor sebaya, dan tanggung jawab
individu dalam belajar. Selain itu, penelitian Sobri (2021) dan Gloria et al. (2024) juga
mendukung bahwa STAD lebih efektif dibandingkan metode konvensional dalam
meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman konsep, serta relevan diterapkan pada
berbagai jenjang pendidikan termasuk SMK pada mata pelajaran Tata Rias Wajah. Selain itu,
penggunaan instrumen penilaian berbasis skala Likert juga terbukti efektif dalam mengukur
keterlibatan dan aktivitas belajar siswa secara kuantitatif (Apezahli et al., 2025).

Secara keseluruhan, peningkatan keaktifan siswa dalam penelitian ini terjadi karena
karakteristik utama model STAD yang menekankan pada interaksi sosial, kerja sama kelompok,
serta motivasi melalui penghargaan. Model ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk
aktif berdiskusi, bertanya, dan menyampaikan pendapat sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna. Peningkatan tersebut juga didukung oleh implementasi tahapan STAD yang
sistematis, meliputi penyampaian tujuan dan motivasi (Zalukhu et al., 2025), pembentukan
kelompok heterogen (Novita & Sukenti, 2023), penyampaian materi, diskusi kelompok,
pemaparan hasil, evaluasi individu (Muawanah & Qodir, 2025), serta pemberian penghargaan
(Musdalifah, 2023). Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat berbagai penelitian
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sebelumnya bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD efektif dalam meningkatkan
keaktifan belajar siswa secara signifikan.

Peningkatan keaktifan siswa didukung oleh implementasi tahapan model pembelajaran
STAD pada setiap siklus. Tahapan tersebut meliputi: (1) penyampaian tujuan pembelajaran dan
motivasi untuk memfokuskan perhatian siswa (Zalukhu et al., 2025); (2) pembentukan
kelompok kecil secara heterogen (Novita & Sukenti, 2023); (3) penyampaian materi oleh guru
yang diawali pertanyaan pemantik, dilanjutkan penjelasan, dan sesi tanya jawab; (4) diskusi
kelompok untuk mendorong kerja sama dan interaksi aktif antar siswa; (5) pemaparan hasil
diskusi oleh perwakilan kelompok; (6) evaluasi melalui tes atau kuis individu meskipun
pembelajaran dilakukan secara berkelompok (Muawanah & Qodir, 2025); serta (7) pemberian
penghargaan kepada kelompok terbaik sebagai bentuk motivasi belajar (Musdalifah, 2023).
Tahapan-tahapan tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran dalam model STAD
berlangsung secara terstruktur dan berorientasi pada keterlibatan aktif siswa. Hal ini semakin
memperkuat bahwa implementasi STAD tidak hanya sistematis, tetapi juga efektif dalam
meningkatkan keaktifan belajar siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) efektif dalam meningkatkan keaktifan siswa. Peningkatan ini
terlinat dari keterlibatan siswa yang lebih aktif selama proses pembelajaran berlangsung.
Kegiatan belajar dirancang secara kolaboratif sehingga mendorong interaksi antar siswa. Selain
itu, struktur pembelajaran yang sistematis turut mendukung terciptanya partisipasi yang lebih
optimal. Peningkatan keaktifan tersebut tidak hanya menunjukkan keberhasilan dari sisi hasil,
tetapi juga mencerminkan perubahan proses pembelajaran dari yang berpusat pada guru
menjadi lebih berpusat pada siswa. Hal ini menegaskan bahwa penerapan model pembelajaran
yang tepat dapat menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif, partisipatif, dan bermakna
bagi siswa.

Secara teoritis, temuan ini memperkuat konsep pembelajaran kooperatif yang
menekankan pentingnya interaksi sosial dan kerja sama dalam meningkatkan keterlibatan
belajar siswa. Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperluas penerapan
model STAD pada konteks pendidikan vokasi, khususnya pada pembelajaran praktik yang
menuntut ketelitian dan keterampilan. Dari sisi praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi
referensi bagi guru dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih inovatif untuk
meningkatkan keaktifan siswa di kelas.

Adapun prospek pengembangan penelitian ini ke depan dapat diarahkan pada penerapan
model STAD pada mata pelajaran atau jenjang pendidikan yang berbeda, serta dikombinasikan
dengan media atau teknologi pembelajaran untuk memperoleh hasil yang lebih optimal. Selain
itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan subjek yang lebih luas agar hasil
penelitian memiliki daya generalisasi yang lebih kuat. Dengan demikian, hasil penelitian ini
tidak hanya memberikan manfaat pada konteks penelitian, tetapi juga memiliki potensi untuk
dikembangkan dalam praktik pembelajaran yang lebih luas.
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